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SKALA PENELITIAN 
 

Nomor  : ……………………………………………… (Diisi Peneliti) 

Jenis Kelamin : L/ P  
Sekolah : ................................................................ 

Kelas  : …………………………………………….. 

 

 
PETUNJUK PENGERJAAN 

 

1. Pada lembar berikut terdaftar dua skala, yaitu skala I dan skala II.  

2. Pada masing-masing skala terdapat daftar pernyataan dan Saudara 

dimohon memberi tanda silang (X) pada kolom yang sudah tersedia 

sesuai dengan apa yang saudara rasakan. 

3. Saudara tidak perlu khawatir karena tugas ini tidak ada hubungannya 

dengan penilaian sekolah dan jawaban Kami rahasiakan, sehingga 

Saudara tidak perlu mencantumkan nama. 

4. Setelah Saudara selesai mengerjakan pastikan kembali tidak ada 

jawaban yang terlewati. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya Kami mengucapkan terima kasih. 

 

Selamat Mengerjakan 
 

 1



SKALA PENELITIAN 
 

SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 
 

Berilah tanda silang (X) pada : 

SS Sangat Sering 

S Sering 

J Jarang 

TP Tidak Pernah 

 

A. Menunda mengerjakan tugas 

• Tugas harus segera diselesaikan dan berguna bagi subyek. 

• Menunda untuk memulai mengerjakan atau menunda untuk menyelesaikan 

suatu tugas. 

 
1F Saya baru mengerjakan tugas kalau waktunya tinggal sehari untuk 

dikumpulkan 

9F Saya menunggu sampai banyak soal tertulis di papan tulis baru saya 

salin 

17F Saya menunda-nunda pekerjaan sekolah yang tidak saya sukai 

6UF Tugas sekolah segera saya selesaikan begitu sampai rumah 

14UF Saya mengerjakan tugas sekolah sampai selesai pada saat itu juga 

22UF Saya rajin mengerjakan tugas-tugas sekolah 

 
B. Terlambat mengerjakan tugas 

• Prokrastinator menghabiskan waktu untuk mempersiapkan diri secara 

berlebihan maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas. 

• Tidakan tersebut mengakibatkan subyek tidak berhasil menyelesaikan 

tugasnya. 
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5F Saya terlambat mengumpulkan tugas-tugas sekolah  

13F Saya terlambat mengumpulkan tugas dalam kegiatan kelompok 

sehingga teman-teman marah. 

21F Saya terlambat menyalin soal yang ada di papan tulis sehingga 

banyak soal yang tidak saya kerjakan 

2UF Saya tidak gelisah memikirkan tugas-tugas sekolah karena saya 

telah menyelesaikan tugas tersebut dari awal. 

10UF Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 

18UF Saya tidak mau “mengobrol” di kelas agar tugas saya dapat 

terselesaikan tepat waktu. 

 

 
C. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja aktual 

• Prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi “deadline” 

yang telah ditentukan, baik rencana yang telah ditentukan oleh orang lain 

maupun diri sendiri. 

 
3F Waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas sekolah 

molor dari yang sudah saya rencanakan 

11F Perkiraan lamanya waktu yang saya butuhkan untuk mengerjakan 

tugas meleset sehingga saya terlambat mengumpulkan tugas 

19F Saya tidak menepati waktu yang sudah saya rencanakan untuk 

mengerjakan tugas 

8UF Saya bekerja sesuai jadwal yang sudah saya buat 

16UF Tugas saya kumpulkan dengan tepat waktu karena saya mentaati 

jadwal yang saya buat. 

24UF Saya tidak diburu-buru oleh waktu karena saya telah mengerjakan 

sesuai dengan rencana yang saya buat. 

 
D. Menghindari tugas dengan melakukan pekerjaan lain 

• Prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugas, tetapi 

menggunakan waktu untuk melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan dan mendatangkan hiburan. 
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7F Saat pelajaran kosong saya memilih mengobrol dengan teman 

dibandingkan dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

15F Saya memilih ajakan teman untuk jalan-jalan di mal daripada 

membaca buku pelajaran 

23F Saya lebih suka menghabiskan waktu dengan menonton tv daripada 

mengerjakan tugas sekolah. 

4UF Saya tidak mau melakukan kegiatan lain sebelum tugas sekolah 

selesai 

12UF Saya lebih suka menyelesaikan tugas sekolah daripada bermain 

dengan teman. 

20UF Saya akan menyelesaikan tugas sekolah di waktu luang agar tugas 

tersebut terselesaikan tepat waktu. 
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SKALA PERSEPSI TERHADAP PERAN AYAH DALAM PENGASUHAN 
 

Berilah tanda silang (X) pada : 

SS Sangat Sesuai 

S Sesuai 

TS Tidak Sesuai 

STS Sangat Tidak Sesuai 

 
A. Aspek kognisi dalam membentuk moralitas, membangun hubungan dan 

belajar kepemimpinan 

Aspek kognisi dalam membentuk moralitas 

Kemampuan anak dalam menafsirkan dan memberi arti pada setiap perilaku 

yang dicontohkan ayah tentang perilaku yang baik dan konsisten sehingga 

anak dapat mengendalikan diri dan memilih perilaku yang tepat pada setiap 

permasalahan yang dihadapi 

1F Saya beranggapan ayah orang yang disiplin 

19F Saya beranggapan ayah konsisten antara ucapan dan 

perbuatannya 

4UF Saya kurang diberi kesempatan untuk mengambil suatu 

keputusan dalam menghadapi permasalahan 

22UF Saya menganggap ayah orang yang keras karena suka 

memukul  

 

Aspek kognisi dalam membangun hubungan 

Kemampuan anak dalam memberi arti pada setiap kehadiran dan 

keterlibatan ayah pada diri anak, yaitu melalui bermain dan pemberian pujian 

pada anak. 

7F Saya beranggapan ayah orang yang hangat karena ada 

saat dibutuhkan 

25F Ayah orang yang baik karena mau mendengarkan keluh 

kesah saya. 

10UF Saya tidak dekat dengan ayah karena ayah banyak 
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menghabiskan waktu untuk bekerja 

28UF Ayah orang yang tidak peka dengan perasaan anak karena 

sering mengucapkan kata-kata yang tidak pantas untuk 

anaknya 

 

Aspek kognisi dalam belajar kepemimpinan 

Kemampuan anak dalam menafsirkan dan memberi arti pada setiap perilaku 

yang diajarkan ayah seperti pola komunikasi yang jelas, cara mengatasi 

masalah, sikap terhadap orang lain dan memiliki prioritas yang jelas pada 

setiap tujuan yang ingin dicapai 

13F Saya beranggapan ayah tegas dalam mengambil suatu 

keputusan saat menghadapi masalah 

31F Saya beranggapan ayah mampu bekerjasama dengan ibu 

sehingga tidak banyak keributan di rumah 

16UF Ayah kurang dapat memotivasi anak sehingga suka 

menyalahkan anak kalau prestasi anak dianggap ayah 

rendah 

34UF Ayah kurang mampu mempengaruhi anak-anaknya 

sehingga anak-anaknya suka membantah terhadap 

perintahnya 

 
B. Aspek proses belajar dalam membentuk moralitas, membangun 

hubungan dan belajar kepemimpinan 

Aspek proses belajar dalam membentuk moralitas 

Anak membuat informasi tentang perilaku yang baik dan konsisten yang 

dicontohkan oleh ayah sehingga anak dapat mengendalikan diri dan memilih 

perilaku yang tepat pada setiap permasalahan yang dihadapi 

5F Ayah menerapkan peraturan dengan tegas sehingga saya 

belajar dengan cepat untuk tidak melakukan perilaku yang 

salah   

23F Ayah memberikan petunjuk yang jelas sehingga saya dapat 

melakukan tugas dengan benar 
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2UF Saya merasa bingung tentang benar atau salah pada setiap 

keputusan yang saya ambil karena ayah tidak pernah 

memberikan penjelasan 

20UF Ayah langsung marah kepada saya jika menurutnya saya 

melakukan kesalahan 

Aspek proses belajar dalam membangun hubungan 

Anak membuat informasi tentang kemampuan ayah untuk selalu hadir dan 

terlibat secara intensif pada diri anak melalui bermain dan pemberian pujian 

11F Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang lain 

karena ayah mengajari saya dengan contoh yang mudah 

dimengerti cara berhubungan dengan orang lain 

29F Saya suka memberikan senyum saat bertemu dengan orang 

karena belajar dari ayah yang suka tersenyum ramah saat 

bertemu dengan orang lain 

8UF Ayah merasa benar sehingga saya tidak mau dekat 

dengannya 

26UF Ayah kurang mendorong saya berani menjalin hubungan 

dengan orang lain 

 

Aspek proses belajar dalam belajar kepemimpinan 

Anak membuat informasi tentang perilaku yang diajarkan ayah seperti pola 

komunikasi yang jelas, cara mengatasi masalah, sikap terhadap orang lain 

dan memiliki prioritas yang jelas pada setiap tujuan yang ingin dicapai 

17F Saya dapat memecahkan suatu masalah yang saya hadapi 

dengan berpedoman pada perilaku yang dicontohkan ayah 

35F Saya mendengarkan perkataan ayah dengan sungguh-

sungguh saat ayah menjelaskan cara membuat prioritas 

dalam menyelesaikan suatu tugas yang menumpuk 

14UF Saat ayah ada masalah maka ayah akan menyalahkan 

orang lain atas masalah yang dihadapinya 

32UF Saat ada masalah, ayah marah-marah dan berperilaku 

kasar dalam lingkungan rumah 
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C. Aspek proses pemecahan masalah dalam membentuk moralitas, 

membangun hubungan dan belajar kepemimpinan 

Aspek proses pemecahan masalah dalam membentuk moralitas 

Tindakan yang dilakukan anak dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pada pemberian arti dan pembuatan informasi yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang perilaku yang diajarkan ayah seperti pola komunikasi 

yang jelas, cara mengatasi masalah, sikap terhadap orang lain dan memiliki 

prioritas yang jelas pada setiap tujuan yang ingin dicapai 

3F Ayah memberi saya nasehat kalau melihat saya ada 

masalah  

21F Ayah tanggap dengan situasi yang ada di rumah sehingga 

suasana rumah nyaman 

6UF Saat ada masalah ayah suka marah-marah 

24UF Ayah marah jika saya salah mengambil suatu keputusan 

dalam memecahkan masalah yang saya hadapi 

 
Aspek proses pemecahan masalah dalam membangun hubungan 

Tindakan yang dilakukan anak dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pada pemberian arti dan pembuatan informasi yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang kehadiran dan keterlibatan ayah pada diri anak, yaitu 

melalui bermain dan pemberian pujian pada anak. 

9F Ayah mengajari cara-cara mengatasi permasalah yang 

berhubungan dengan orang lain  

27F Saat saya dan saudara bertengkar maka ayah menjadi juru 

damai  

12UF Saat saya ada masalah dengan orang lain, ayah meminta 

saya untuk tidak berhubungan dengan orang tersebut 

30UF Ayah menuntut saya untuk tidak peduli dengan 

permasalahan orang lain 
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 Aspek proses pemecahan masalah dalam belajar kepemimpinan 

Tindakan yang dilakukan anak dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pada pemberian arti dan pembuatan informasi yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang perilaku yang baik dan konsisten yang dicontohkan oleh 

ayah sehingga anak dapat mengendalikan diri dan memilih perilaku yang 

tepat pada setiap permasalahan yang dihadapi 

15F Dalam menyelesaikan masalah di rumah tangga ayah selalu 

berdiskusi dengan seluruh anggota keluarga 

33F Saya selalu percaya diri menghadapi masalah seperyi yang 

dicontohkan ayah kepada saya 

18UF Keputusan yang ada di rumah dibuat oleh ayah 

36UF Ayah tidak memberi kesempatan kepada saya untuk 

memecahkan masalah yang saya hadapi  
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SKALA TRY OUT 
 
Nomor  : ……………………………………………. (Diisi Peneliti) 
Jenis Kelamin : L/ P  
Sekolah : ................................................................ 
Kelas  : …………………………………………….. 
 

 

PETUNJUK PENGERJAAN 

 

1. Pada lembar berikut terdaftar dua skala, yaitu skala I dan skala II.  

2. Pada masing-masing skala terdapat daftar pernyataan dan Saudara dimohon 

memberi tanda silang (X) pada kolom yang sudah tersedia sesuai dengan 

apa yang saudara rasakan dan semua jawaban dianggap benar. 

3. Saudara tidak perlu khawatir karena tugas ini tidak ada hubungannya dengan 

penilaian sekolah dan jawaban Kami rahasiakan, sehingga Saudara tidak 

perlu mencantumkan nama. 

4. Setelah Saudara selesai mengerjakan pastikan kembali tidak ada jawaban 

yang terlewati. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya Kami mengucapkan terima kasih. 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 1



 

SKALA I 
 
Berilah tanda silang (X) pada : 
SS Sangat Sering 
S Sering 
J Jarang 
TP Tidak Pernah 
 

 
NO 

 
PERNYATAAN SS S J TP 

1 
Saya baru mengerjakan tugas kalau waktunya 
tinggal sehari untuk dikumpulkan 

SS S J TP 

2 
Saya tidak gelisah memikirkan tugas-tugas 
sekolah karena saya telah menyelesaikan tugas 
tersebut dari awal. 

SS S J TP 

3 
Waktu yang saya butuhkan untuk 
menyelesaikan tugas sekolah molor dari yang 
sudah saya rencanakan 

SS S J TP 

4 
Saya tidak mau melakukan kegiatan lain 
sebelum tugas sekolah selesai 

SS S J TP 

5 
Saya terlambat mengumpulkan tugas-tugas 
sekolah 

SS S J TP 

6 
Tugas sekolah segera saya selesaikan begitu 
sampai rumah 

SS S J TP 

7 
Saat pelajaran kosong saya memilih mengobrol 
dengan teman dibandingkan dengan 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

SS S J TP 

8 
Saya bekerja sesuai jadwal yang sudah saya 
buat 

SS S J TP 

9 
Saya menunggu sampai banyak soal tertulis di 
papan tulis baru saya salin 

SS S J TP 

10 
Saya mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya. 

SS S J TP 

11 
Perkiraan lamanya waktu yang saya butuhkan 
untuk mengerjakan tugas meleset sehingga 
saya terlambat mengumpulkan tugas 

SS S J TP 

12 
Saya lebih suka menyelesaikan tugas sekolah 
daripada bermain dengan teman. 

SS S J TP 

13 
Saya terlambat mengumpulkan tugas dalam 
kegiatan kelompok sehingga teman-teman 
marah. 

SS S J TP 
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NO 

 
PERNYATAAN SS S J TP 

14 
Saya mengerjakan tugas sekolah sampai 
selesai pada saat itu juga 

SS S J TP 

15 
Saya memilih ajakan teman untuk jalan-jalan di 
mal daripada membaca buku pelajaran 

SS S J TP 

16 
Tugas saya kumpulkan dengan tepat waktu 
karena saya mentaati jadwal yang saya buat. 

SS S J TP 

17 
Saya menunda-nunda pekerjaan sekolah yang 
tidak saya sukai 

SS S J TP 

18 
Saya tidak mau “mengobrol” di kelas agar tugas 
dapat terselesaikan tepat waktu. 

SS S J TP 

19 
Saya tidak menepati waktu yang sudah saya 
rencanakan untuk mengerjakan tugas 

SS S J TP 

20 
Saya akan menyelesaikan tugas sekolah di 
waktu luang agar tugas tersebut terselesaikan 
tepat waktu. 

SS S J TP 

21 
Saya terlambat menyalin soal yang ada di 
papan tulis sehingga banyak soal yang tidak 
saya kerjakan 

SS S J TP 

22 Saya rajin mengerjakan tugas-tugas sekolah SS S J TP 

23 
Saya lebih suka menghabiskan waktu dengan 
menonton tv daripada mengerjakan tugas 
sekolah. 

SS S J TP 

24 
Saya tidak diburu-buru oleh waktu karena saya 
telah mengerjakan sesuai dengan rencana yang 
saya buat. 

SS S J TP 

 

Lanjut ke Skala II
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SKALA II 
 

Berilah tanda silang (X) pada : 
SS Sangat Sesuai 
S Sesuai 
TS Tidak Sesuai 
STS Sangat Tidak Sesuai 
 

 
NO 

 
PERNYATAAN SS S TS STS

1 Saya beranggapan ayah orang yang disiplin SS S TS STS

2 

Saya merasa bingung tentang benar atau salah 
pada setiap keputusan yang saya ambil karena 
ayah kurang memberikan penjelasan secara 
tegas 

SS S TS STS

3 
Ayah memberi saya nasehat kalau melihat saya 
ada masalah  

SS S TS STS

4 
Saya kurang diberi kesempatan untuk 
mengambil suatu keputusan dalam menghadapi 
permasalahan 

SS S TS STS

5 
Ayah menerapkan peraturan dengan tegas 
sehingga saya belajar dengan cepat untuk tidak  
ragu-ragu dalam mengambil keputusan 

SS S TS STS

6 Saat ada masalah ayah suka marah-marah SS S TS STS

7 
Saya beranggapan ayah orang yang hangat 
karena ada saat dibutuhkan 

SS S TS STS

8 
Ayah merasa benar sendiri sehingga saya tidak 
mau dekat dengannya 

SS S TS STS

9 
Ayah mengajari cara-cara mengatasi 
permasalah yang berhubungan dengan orang 
lain  

SS S TS STS

10 
Saya tidak dekat dengan ayah karena ayah 
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja 

SS S TS STS

11 

Saya memiliki hubungan yang baik dengan 
orang lain karena ayah mengajari saya dengan 
contoh yang mudah dimengerti cara 
berhubungan dengan orang lain 

SS S TS STS

12 
Saat saya ada masalah dengan orang lain, 
ayah meminta saya untuk tidak berhubungan 
dengan orang tersebut 

SS S TS STS
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NO 

 
PERNYATAAN SS S TS STS

13 
Saya beranggapan ayah tegas dalam 
mengambil suatu keputusan saat menghadapi 
masalah 

SS S TS STS

14 
Saat ayah ada masalah maka ayah akan 
menyalahkan orang lain atas masalah yang 
dihadapinya 

SS S TS STS

15 
Dalam menyelesaikan masalah di rumah 
tangga ayah selalu berdiskusi dengan seluruh 
anggota keluarga 

SS S TS STS

16 
Ayah kurang dapat memotivasi anak sehingga 
suka menyalahkan anak kalau prestasi anak 
dianggap rendah 

SS S TS STS

17 
Saya dapat memecahkan suatu masalah yang 
saya hadapi dengan berpedoman pada perilaku 
yang dicontohkan ayah 

SS S TS STS

18 Keputusan yang ada di rumah dibuat oleh ayah SS S TS STS

19 
Saya beranggapan ayah konsisten antara 
ucapan dan perbuatannya 

SS S TS STS

20 
Ayah langsung marah kepada saya jika 
menurutnya saya melakukan kesalahan 

SS S TS STS

21 
Ayah tanggap dengan situasi yang ada di 
rumah sehingga suasana rumah nyaman 

SS S TS STS

22 
Saya menganggap ayah orang yang keras 
karena suka memukul  

SS S TS STS

23 
Ayah memberikan petunjuk yang jelas sehingga 
saya dapat melakukan tugas dengan benar 

SS S TS STS

24 
Ayah marah jika saya salah mengambil suatu 
keputusan dalam memecahkan masalah yang 
saya hadapi 

SS S TS STS

25 
Ayah orang yang baik karena mau 
mendengarkan keluh kesah saya. 

SS S TS STS

26 
Ayah kurang mendorong saya berani menjalin 
hubungan dengan orang lain 

SS S TS STS

27 
Saat saya dan saudara bertengkar maka ayah 
menjadi juru damai  

SS S TS STS

28 
Ayah orang yang tidak peka dengan perasaan 
anak karena sering mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas untuk anaknya 

SS S TS STS
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NO 

 
PERNYATAAN SS S TS STS

29 

Saya suka memberikan senyum saat bertemu 
dengan orang karena belajar dari ayah yang 
suka tersenyum ramah saat bertemu dengan 
orang lain 

SS S TS STS

30 
Ayah menuntut saya untuk tidak peduli dengan 
permasalahan orang lain 

SS S TS STS

31 
Saya beranggapan ayah mampu bekerjasama 
dengan ibu sehingga tidak banyak keributan di 
rumah 

SS S TS STS

32 
Saat ada masalah, ayah marah-marah dan 
berperilaku kasar dalam lingkungan rumah 

SS S TS STS

33 
Saya selalu percaya diri menghadapi masalah 
seperyi yang dicontohkan ayah kepada saya 

SS S TS STS

34 
Ayah kurang mampu mendidik anak-anaknya 
sehingga suka membantah terhadap 
perintahnya 

SS S TS STS

35 

Saya mendengarkan perkataan ayah dengan 
sungguh-sungguh saat ayah menjelaskan cara 
membuat prioritas dalam menyelesaikan suatu 
tugas yang menumpuk 

SS S TS STS

36 
Ayah tidak memberi kesempatan kepada saya 
untuk memecahkan masalah yang saya hadapi  

SS S TS STS

 

Berhenti Di Sini, Terima Kasih 
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